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ABSTRAK

Yulistiawan, Rizqi. 2020. Penerapan Metode Debat Aktif untuk Melatih
Kecerdasan Linguistik Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas V Ml Islamiyah
Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Program Studi PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Muchammad Fauyan, M.Pd.

Kata kunci: Pembelajaran Tematik, Kecerdasan Linguistik, Metode Debat
Aktif

Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Tuhan kepada
manusia. Salah satu jenis kecerdasan itu adalah kecerdasan linguistik. Setiap
manusia di berikan kesempatan untuk dapat belajar untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Proses belajar tidak untuk mendapat nilai saja,
melainkan harus mempertimbangkan aspek perkembangan kecerdasan peserta
didik, diantaranya kecerdasan linguistik. Ada empat keterampilan yang dimiliki
seseorang yang mempunyai kecerdasan ini yaitu menyimak, membaca, menulis
dan berbicara. Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran dengan cara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa
kompetensi dasar (KD) dan indikator dari kuriklum atau standar isi dari beberapa
mapel menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. Dengan adanya
kaitan tersebut maka peserta didik akan memperoleh pengetahuan keterampilan
secara utuh sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
Proses - belajar tidak untuk mendapat nilai saja, melainkan harus
mempertimbangkan aspek perkembangan kecerdasan peserta didik. Untuk
mendukung aspek perkembangan tersebut diperlukan metode yang tepat, metode
debat aktif diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut.

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan metode
debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik
Kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Apa saja
fakor pendukung dan faktor penghambat penerapan metode debat akti untuk
melatih kecerdasan linguistik siswa kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan
Blado Kabupaten Batang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan
menganalisis penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik
siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan
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bandar Kabupaten Batang, untuk mendeskripsikan dan menganalisis fakor
pendukung dan faktor penghambat penerapan metode debat aktif untuk melatih
kecerdasan linguistik siswa kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research)
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitataif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Metode analisis data
hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif
model Miles dan Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan meode debat aktif
untuk melatih kecerdasan linguistik pada pembelajaran tematik kelas V MiI
Islamiyah Besani Kecamatan Blado Kabupaten batang terbagi dalam beberapa hal
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan metode debat aktif di
rencanakan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaanya
diawali dengan menentukan tujuan pembelajaran, menentukan materi yang sesuai
dan melakukan survei awal untuk mengetahui tingkat kecerdasan linguistik siswa.
Dalam pelaksanaanya, penerapan metode debat aktif memiliki beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat. Fakor pendukungnya antara lain: Fasilitas
pendukung metode debat aktif, materi yang menarik, keaktifan siswa dalam
berpendapat, terdapat rasa persaingan untuk memenangkan debat. Faktor
penghambatnya meliputi: ada beberapa anak yang masih malu berbicara, ada
beberapa anak yang pengetahuanya terbatas, ada beberapa anak yang masih
kurang serius.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecerdasan Linguistik adalah kemampuan menggunakan Kata-
kata/bahasa secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Kecerdasan linguistik
berhubungan erat dengan keterampilan orang dalam menguasai bahasa lisan
dan tulisan. Kecerdasan linguistik meliputi kemampuan menggunakan kata
secara efektif baik secara lisan maupun tulisan yang meliputi kemampuan
memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, fonologi atau bunyi bahasa,
semantik atau makna bahasa, dan dimensi pragmatik atau penggunaan praktis
bahasa.! Kecerdasan linguistik memiliki implikasi dalam metode belajar
seseorang dengan melakukan aktifitas mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis sebagai modal untama untuk belajar.> Seseorang dengan kecerdasan
linguistik yang tinggi tidak hanya akan memperlihatkan suatu penguasaan
bahasa yang sesual, tetapi dapat menceritakan kisah, berdebat, berdiskusi,
menafsirkan, menyampaikan laporan dan melaksanakan berbagai tugas lain
yang berkaitan dengan berbicara dan menulis. Sementara keterampilan
berbicara merupakan aspek utama dan paling tampak pada kecerdasan. Namun,
kecerdasan linguistik bukan hanya untuk keterampilan berkomunikasi

melainkan juga penting untuk mengungkapkan pikiran, keinginan dan pendapat

! Nandang Kosasih, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, (Bandung:
Alfabeta, 2013) him. 180.

2 Karina Rahmawati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Linguistik”, Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 3. Tahun ke-5 2016, him. 233.
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seseorang. Orang yang memiliki keterampilan menggunakan kata-kata secara
cerdas memiliki kemampuan untuk menghargai kata-kata dan artinya juga.®

Dalam proses pendidikan sekolah dasar, guru hendaknya mempunyai
strategi supaya peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, sehingga
tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu tujuan
pembelajaran pada tingkat sekolah dasar adalah tentang perkembangan
kecerdasan siswa. Ada beberapa kecerdasan siswa yang harus di kembangkan
secara matang oleh siswa melalui guru yang berperan sebagai fasilitator.
Indikator kecerdasan siswa dalam pembelajaran diantaranya kemampuan
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Kecerdasan yang menunjang
kemampuan-kemampuan itu adalah kecerdasan linguistik. Guru harus
menguasai teknik-teknik penyajianya termasuk dalam menerapkan strategi itu
sehingga guru tidak diragukan lagi dalam hal metode mengajar.* Metode atau
biasa diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode mengajar
memegang peranan penting serta komponen yang utama dalam proses belajar
mengajar.> Jadi metode pengajaran adalah cara pelaksanaan dari suatu
pembelajaran, atau soal teknisnya suatu bahan pelajaran dapat diberikan
kepada siswa di sekolah.

Metode pembelajaran dengan memunculkan masalah yang nantinya

akan diperdebatkan oleh para siswa, yang kemudian muncul pendapat-

¥ May Lwin et. A. L, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan (Jakarta:
Indeks, 2005), him.11-12.

* Ricu Sidiq dkk, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Yayasan Kita Menulis, 2019),
him.102.

® Nurhamidah, M. Insya Musa, “Melalui Metode Diskusi Kelompok dapat Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Bidang Studi Matematika”, Jurnal Pesona Dasar Vol.5 No.2,
Oktober 2017, him.2.



pendapat yang akan disetujui maupun disanggah oleh siswa lainya salah
satunya adalah metode debat aktif. Dalam pembelajaran mengunakan metode
debat aktif biasanya muncul pertanyaan, namun pertanyaan yang muncul tidak
direncanakan sebelumnya. Dalam proses debat aktif itulah terjadi saling tukar
menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh kesamaan argumentasi
membuat siswa dapat merangsang keberanian dan kreativitas siswa dalam
mengemukakan gagasan, membiasakan siswa bertukar pikiran dengan teman,
menghargai dan menerima pendapat teman, serta para siswa belajar
bertanggung jawab terhadap hasil pemikiran bersama, hal tersebut merupakan
kelebihan dari metode ini.’

Dalam berdebat, siswa berdebat dengan mengolah informasi yang didapat
maupun yang sudah dimilikinya yang kemudian dituangkan dalam bahasa
lisan. Pada usia sekolah dasar anak mempunyai kemampuan bahasa yang
berkembang melalui pengalamanya di rumah dan masa pra sekolah serta taman
kanak-kanak. Perubahan lingkungan bahasa pada anak juga terjadi pada masa
sekolah dasar. Yang mempengaruhi keragaman gaya bahasa yaitu seperti
menirukan gaya bahasa yang sama dengan teman bermainya.’

Sebuah proses yang kompleks, yang melibatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi, di antaranya cara anak yang berbeda dalam memahami bahasa,

bahasa yang dipelajari, karakter yang dimiliki anak dan proses pembelajaran

®Maulana dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sekolah Dasar(Sumedang: UPI
Sumedang, 2015), him.132.

"Bverly Otto, Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini (Jakarta: Persada Media
Group, 2015), him 344.



bahasa yang terjadi dinamakan perkembangan gaya bahasa.® suatu ruangan
kelas menjadi tempat pembelajaran bahasa yang terjadi melalui diskusi.

Metode yang membantu anak didik menyalurkan ide, gagasan dan
pendapatnya diantaranya metode debat aktif. Kelebihan dari metoode ini
adalah dapat membangkitkan keberanian mental anak didik dalam berbicara,
berkomunikasi, dan bertanggung jawab atas pengetahuan yang didapat melalui
proses debat, baik di luar kelas maupun di dalam kelas.’

Dalam pembelajaran ada beberapa masalah dalam pembelajaran di
antaranya kurangnya respons siswa terhadap materi, materi pembelajaran yang
kurang menarik, rendahnya partisipasi siswa, rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami materi, dan kemampuan siswa yang berbeda-beda dengan
kondisi tersebut metode debat aktif diharapkan dapat menjadi solusi dari
masalah tersebut. Dalam berdebat, seorang siswa yang melihat siswa lainya
berbicara pasti akan ada rasa keinginan pada dirinya untuk berbicara
menanggapi steatmen yang sedang dibahas.

Berdasarkan uraian diatas maka kecerdasan linguistik berkaitan dengan
kemampuan bahasa dan dalam hal penggunaanya. Anak-anak yang berbakat
dalam berbahasa, tanda-tandanya bisa dilihat dari kebiasaanya yaitu senang
bermain-main dengan bahasa, gemar membaca dan menulis, tertarik dengan

suara, arti, dan narasi.’® Dengan kegiatan-kegiatan tersebut kecerdasan

® Lukman Arsyad, “Perkembangan Kecerdasan Linguistik dan Interpersonal Anak Usia
Dini Melalui Bermain Peran”, Jurnal Parameter, Vol.29. No. 1 Tahun 2017. HIm.22.

*Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani,2008), him.38.

“Desi Sukenti, “Hubungan Kecerdasan Linguistik dengan Kemampuan berbahasa Peserta
Didik”, Jurnal Intelegensi, Volume 5, No. 1, Juni 2017, him. 74.



linguistik anak akan semakin bertambah seiring banyaknya pengetahuan yang
didapat.

Menurut Gardner yang dikutip oleh Shoimatul Ula menyatakan bahwa
kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan mengolah
kata-kata dengan efektif baik oral maupun tertulis. Kecerdasan linguistik
berhubungan erat dengan keterampilan orang dalam menguasai bahasa tulisan
dan lisan."!

Siswa yang mempunyai kecerdasan linguistik belum bisa diketahui apabila
siswa tersebut enggan untuk berbicara bahkan mempunyai karakter yang
pendiam, karena untuk mengungkapkan sesuatu butuh keberanian yang harus
dibiasakan. Jika anak terbiasa dalam menerima suatu pengetahuan dan
mengekspresikanya maka kecerdasan linguistik yang dimiliki akan selalu
berkembang. Apabila anak sudah mampu mendengar dan memberikan respon
pada kata-kata yang diucapkan dalam suatu komunkasi verbal, mampu
menirukan suara dan mempelajari bahasa serta membaca, mampu belajar dan
melalui pendengaran bahan bacaan, tulisan dan melalui diskusi atau debat,
mampu berbicara dan menulis dengan efektif, mampu membaca dan mengerti
apa yang dibaca menjadi tolak ukur dalam menilai anak memiliki kecerdasan
linguistik *2

M1 Islamiyah Besani Kecamatan Blado merupakan sekolah di kawasan
dataran tinggi pedesaan yang jauh dari perkotaan, namun kualitas pendidikanya

sudah mampu di sama ratakan dengan sekolah-sekolah lain yang berada di

5. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar Optimalkan Kecerdasan melalui pembelajaran
berbasis kecerdasan majemuk (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,2003), him. 46.
’May Lwin et. A. L,Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, him. 107.



daerah kota seperti Pekalongan. Fakta tersebut menjawab persaingan dengan
sekolah-sekolah lainya dalam hal mutu pendidikanya yang semakin baik. Hal
tersebut tidak terlepas dari kinerja seluruh elemen sekolah yang memiliki visi
untuk maju bersama-sama. Bukan hanya pada aspek prestasi, tetapi pada proses
pendidikanpun di sekolah tersebut sudah diakui kualitasnya oleh masyarakat
setempat. Proses pembelajaran yang berkualitas menentukan perkembangan
kecerdasan yang dimiliki anak. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas V Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado, terdapat beberapa
masalah pembelajaran, yaitu siswa yang kurang aktif dalam berbicara,
kesulitan dalam berbahasa, pemahaman terhadap suatu istilah, belum berani
menjawab pertanyaan dan mengungkapkan pendapat.*?

Berdasarkan tolak ukur tersebut peneliti ingin meneliti masalah yang ada
pada siswa kelas V Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado yang cenderung
pasif dalam belajar, berbicara, menulis serta kesulitan dalam memahami
pelajaran hingga akhirnya siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena guru
telah menerapkan metode debat aktif. Metode debat aktif tersebut mulai
dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2019. Pada awal diterapkanya metode
debat aktif, suasana kelas bahkan sempat tidak kondusif karena siswa kurang
tertib dalam berdebat sehingga guru terkadang menegurnya, tapi setelah
berjalanya waktu siswa dapat memahami peraturan dari metode debat aktif

tersebut.

Bsurtiyah, Guru Kelas V M1 Islamiyah Besani, Wawancara Pribadi, Rabu, 5 Februari
2020, pukul 12.30.



Metode pembelajaran yang dilakukan guru pada pembelajaran tematik
menarik minat peneliti untuk meneliti hubungan antara kegiatan berdebat siswa
dengan kecerdasan linguistik. Peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait
dengan penerapan metode debat aktif dalam mengembangkan kecerdasan
linguistik sehingga siswa mampu dan berani mengungkapkan pendapatnya,
sehingga indikator tujuan pembelajaran tematik dapat tercapai secara
maksimal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih
dalam mengenai “Penerapan Metode debat aktif untuk melatih kecerdasan
linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas VV Ml Islamiyah Besani

Kecamatan Blado Kabupaten Batang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan
linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas VV Ml Islamiyah Besani
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

2. Apa saja fakor pendukung dan faktor penghambat penerapan metode debat
akti untuk melatih kecerdasan linguistik siswa kelas V MI Islamiyah

Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan metode debat aktif

untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik

kelas VV MI Islamiyah Besani Kecamatan bandar Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis fakor pendukung dan faktor

penghambat penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan

linguistik siswa kelas vV MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado

Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam Mengadakan penelitian ini, penulis ingin memperoleh manfaat baik dari

segi keilmuan (teoritis) maupun aspek terapan (praktis), yaitu:

1. Kegunaan Teoretis

a.

Untuk menambah wawasan bagi peneliti untuk mempersiapkan dan
menekuni  pekerjaan dalam dunia pendidikan serta untuk
mengembangkan pengetahuan maupun keterampilan yang sesuai
dengan profesi peneliti.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
kajian pembelajaran tematik kelas V di MI Islamiyah Besani
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang khususnya tentang penerapan

metode debat aktif.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah: Dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam memberikan
suatu variasi pembelajaran yang bermanfaat bagi sekolah.

b. Bagi guru: Guru dapat menerapkan inovasi metode pembelajaran dan
sebagai bahan evaluasi serta dapat dijadikan acuan dalam rangka
menyempurnakan metode pembelajaran guna meningkatkan kualitas
pendidikan yang lebih baik sehingga dapat memberikan salah satu
alternatif metode pembelajaran tematik.

c. Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa lebih berani
dalam mengemukakan pendapatnya serta melatih kecerdasan dalam
mengolah kata-kata.

d. Bagi peneliti: Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
serta pengalaman secara langsung bagaimana penerapan metode
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan teknik

deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian yang
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dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang
diselidiki.**Kemudian teknik yang dilakukan dengan menggambarkan
atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta
dan sifat populasi tertentu.Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan
kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, menggunakan
lingkungan alamiah sebagai sumber data. Data yang diperoleh tidak
diwujudkan dalam bentuk angka, grafik °Lokasi penelitian ini di MI
Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang
b. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menekankan

O§< analisisnya pada data deskriptif berupa catatan dan kata-kata tertulis

serta buku-buku yang dijadikan landasan dalam penelitian."’

2. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian : MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado
b. Waktu Penelitian : Bulan Maret 2020 sampai dengan bulan
September 2020.

' Saiffudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5

BWina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), him. 59.

%Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 180.

" |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 61
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3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh dari
sumber-sumber primer, yakni sumber memuat informasi atau data
tersebut secara asli.*® Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
adalah guru mapel dan siswa kelas V MI Besani Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
data yang bukan asli memuat data tersebut.® Sumber data sekunder
melengkapi dan menunjang sumber data primer. Dalam penelitian ini
yang termasuk dalam data sekunder adalah kepala sekolah, buku-buku
penunjang dan referensi lainnya yang relevan dengan permasalahan

yang relevan.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi adalah proses pencatatan pola perilaku kejadian
yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan
individu-individu yang diteliti. subyek (orang), obyek (benda), atau

kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi

'8 Tang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1995),

him. 132.

¥ Tang M. Amirin Menyusun Rencana Penelitian, him. 132.
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dengan individu-individu yang diteliti.”® Observasi dalam penelitian
ini, peneliti akan mendapatkan hal-hal yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Observasi yang peneliti gunakan sebagai alat bantu untuk
mendapatkan data tentang penerapan metode debat aktif untuk melatih
kecerdasan linguistik siswa kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan
Blado Kabupaten Batang. Observasi ini dilakukan pada masa pandemi
Covid-19, sehingga harus sesuai dengan protokol kesehatan yaitu
dengan mencuci tangan dan menggunakan masker atau face shield.
Walaupun dengan kondisi terbatas, peneliti dapat melakukan observasi
di MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Indikator yang diobservasi diantaranya: tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
Metode Wawancara

Metode wawancara disebut juga interview, yaitu suatu kejadian
atau interaksi antara pewawancara dan sumber informasi informan
wawancara melalui komunikasi langsung.”> Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur,
berdasarkan hal tersebut, peneliti dalam melakuan wawancara, peneliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabanya telah disiapkan. Indikator yang
ditanyakan diantaranya: (1) Pelaksanaan metode debat aktif untuk

melatih kecerdasan linguistik; (2) Faktor pendukung dan faktor

171.

20 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), him.

21 Muri Yusuf, Metode Penelitia, (Jakarta: Prenadamedia, 2014), him. 372.
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penghambat penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan
linguistik.

Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data dari guru dan siswa tentang metode debat aktif, data
penerapan metode debat aktif dalam melatih kecerdasan linguistik.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan bukti kejadian atau karya seseorang
tentang sesuatu yang sudah berlalu.”* Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan cara mengamati dan mencatat
dokumen, mencatat dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
obyek dan fokus penelitian seperti RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang dibuat oleh guru kelas, Data siswa dan Profil

sekolah serta gambar pada saat proses pembelajaran berlangsung.

5. Teknik Analisis Data
Anailisis dalam penelitian merupakan bagian penting dalam proses
penelitian karena dengan analisis ini data yang ada akan tampak
manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan
mencapai tujuan akhir penelitian kemudian apabila data yang digunakan

adalah data kualitatif, makayang digunakan analisis data kualitatif.?

’Muri Yusuf, Metode Penelitian. him. 391
“Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.189-192.
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Berdasarkan teori model Miles dan Huberman teknik analisis data

kualitatif diantaranya:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman yang tinggi. Reduksi
data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam
catatan-catatan lapangan tertulis. Adapun yang merupakan reduksi data
seperti membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo sehingga dihasilkan
data yang khusus tentang bagaimana penerapan metode debat aktif
untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik
kelas VV Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang dan
faktor pendukung dan faktor penghambat pada penerapan metode
debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada
Pembelajaran Tematik kelas VV MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

b. Penyajian data

Penyajian data yaitu penampilan data yang diperoleh yang

dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami.

Adapun penyajian data diantaranya termasuk berbagai jenis matrik,
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grafik, jaringan dan bagan agar mudah diraih. Berdsarkan kondisi
tersebut, peneliti dapat melihat sesuatu yang sedang terjadi terus
melakukan analisis sebagai sesuatu yang mungkin berguna atau dapat
langsung menentukan menarik kesimpulan yang benar. Penyajian data
dilakukan dengan cara menyajikan data tentang penerapan metode
debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada
Pembelajaran Tematik kelas VV MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado
Kabupaten Batang dan kendala pada penerapan metode debat aktif
untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik
kelas VV Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
c. Penarikan/Verifikasi kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan dapat menjawab masalah yang sudah dirumuskan sejak

awal 2

Adapun pada tahap penarikan kesimpulan dapat diperoleh
selama penelitian berlangsung atau selama peneliti menulis kemudian
ditinjau ulang pada catatan-catatan lapangan bahkan tukar pikiran
dengan teman sejawat untuk mendapatkan kesepakatan dari temuan
data yang lain sehingga dapat diuji kebenarannya. Data yang akan diuji
kebenaranya kemudian  disajikan secara  sistematis  untuk
mempermudah menemukan jawaban dari rumusan masalah yaitu

penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik

siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V MI Islamiyah Besani

2*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 243.
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Kecamatan Blado Kabupaten Batang dan faktor pendukung dan faktor
penghambat penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan
linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V Ml Islamiyah

Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna mempermudah dalam penulisan skripsi, maka penulis akan

memaparkan tentang sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, meliputi: Deskripsi Teori tentang Penerapan
metode debat aktif untuk melatih kecedasan linguistik, Kajian Pustaka dan
kerangka Berfikir. Dalam Deskripsi Teori meliputi Subbab Pertama Pengertian
Kecerdasan Linguistik, melatih kecerdasan linguistik, strategi pengajaran
kecerdasan linguistik, cara melatih kecerdasan linguistik dan faktor yang
mempengaruhi kecerdasan linguistik. Subbab Kedua pengertian debat aktif,
aspek debat aktif, langkah-langkah metode debat aktif dan teknik debat aktif
serta kelebihan dan kelemahan metode debat aktif. = Subbab Ketiga

Pembelajaran tematik dan karakteristik pembelajaran tematik.
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Bab 11l Hasil Penelitian tentang Penerapan metode debat aktif untuk
melatih kecedasan linguistik meliputi: Subbab Pertama Gambaran umum
sekolah yang meliputi; gambaran umum MI Islamiyah Besani Kecamatan
Blado Kabupaten Batang yang terdiri dari letak geografis, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan, peserta didik, keadaan sarana prasarana. Subbab
Kedua yaitu Penerapan Metode Debat Aktif meliputi: penerapan metode debat
aktif dalam melatih kecerdasan linguistik di MI Islamiyah Besani. Subbab
Ketiga yaitu Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Metode
Debat Aktif pada pelajaran tematik dalam melatih Kecerdasan Linguistik pada

siswa kelas VV M1 Islamiyah Besani.

Bab IV Analisis Metode Debat Aktif dalam Melatih Kecerdasan
Linguistik pada siswa kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado
Kabupaten Batang yang meliputi analisis penerapan metode Debat Aktif dalam
melatih Kecerdasan Linguistik siswa kelas VV Ml Islamiyah Besani Kecamatan
Blado Kabupaten Batang, Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Penerapan Metode Debat Aktif dalam melatih Kecerdasan Linguistik siswa

kelas V MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

Bab V Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari Uraian deskripsi analisis tentang penerapan metode debat aktif

untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada pembelajaran tematik kelas V

MI Islamiyah Besani Kecamatan bandar Kabupaten Batang dapat diambil

simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik siswa
pada pembelajaran tematik kelas V Ml Islamiyah Besani Kecamatan
bandar Kabupaten Batang sudah berjalan dengan baik sesuai prosedur,
meskipun masih terdapat kendala. Hal tersebut dapat dibuktikan dari guru
kelas yang sudah berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan
pembelajaran yang terbaik bagi siswa dalam kegiatan debat aktif mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.

Perencanaan penerapan metode debat aktif terlaksana setiap
beberapa pertemuan dengan tuuan agar siswa tidak bosan dengan
metodenya serta melihat kondisi keaktifan siswa dengan tujuan agar hasil
yang di harapkan dapat tercapai. Tahap perencanaan metode debat aktif
terdiri dari menentukan tujuan pembelajaran, menentukan materi yang
sesuai dan melakukan survei awal untuk mengetahui tingkat kecerdasan

linguistik siswa.
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Pelaksanaan penerapan metode debat aktif pada pembelajaran
tematik kelas V diawali dengan guru menyampaikan materi yang akan di
pelajari dan tujuan pembelajaran serta metode yang digunakanya. Guru
membagi kelompok menjadi 4 kelompok dari 19 siswa, 1 kelompok terdiri
dari 4 atau 5 anak. Kemudian Guru memimpin debat aktif dengan
memberikan pernyataan yang kontroversial untuk di tanggapi tiap-tiap
kelompok. Masing masing kelompok wajib menanggapi terhadap
pernyataan dari guru ataupun dari kelompok lain.

Evaluasi penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan
linguistik pada pembelajaran tematik kelas V MI Islamiyah Besani
Kecamatan Blado dilakukan dengan cara mengamati kegiatan debat aktif
siswa diantara 4 kelompok tentang keaktifan berbicara dalam
mengungkapkan argumen, kemampuan berbicara lancar dengan lafal yan
benar, partisipasi dalam debat aktif, tingkat pengetahuan peserta didik.

. Faktor pendukung dalam penerapan metode debat aktif untuk melatih
kecerdasan linguistik pada pembelajaran tematik kelas V Ml Islamiyah
Besani Kecamatan Blado antara lain: fasilitas pendukung metode debat
aktif, materi yang menarik, keaktifan siswa dalam berpendapat, terdapat
rasa persaingan untuk memenangkan debat. Sementara itu faktor
penghambatnya, meliputi: ada beberapa anak yang masih malu berbicara,
ada beberapa anak yang pengetahuanya terbatas, ada beberapa anak yang

masih kurang serius.
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B. SARAN
Dengan segala kerendahan hati, penulis mengaukan beberapa saran
yang sekiranya dapat diadikan bahan pertimbangan.

1. Untuk meminimalisir kekuarangan yang ada pada perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran karena ada beberapa faktor yang menghambat,
hendaknya guru harus memaksimalkan keahlianya untuk memerbaiki atau
melengkapi kekuarangan yang ada, misalkan degan memberikan
pernyataan sesuai kemampuan siswa, mengamati kondisi yang ada, guru
dapat merefleksi kelemahan yang ada.

2. Hendaknya siswa mampu mengikuti metode debat aktif dengan susngguh-
sungguh agar kecerdasan linguistik siswa dapat terlatih.

3. Guru sebaiknya mempunyai cara yang ampuh untuk menyikapi anak yang
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PEDOMAN WAWANCARA

WALI KELAS V MI ISLAMIYAH BESANI KECAMATAN BLADO

Informan : Surtiyah, S.Pd.1

Kedudukan . Informan 1 (primer)

Lokasi : Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado
Hari dan Tanggal : Selasa,4 Agustus 2020

Mengapa Bapak/lbu menerapkan metode debat aktif untuk melatih
kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V Ml
Islamiyah Besani Kecamatan Blado?

Dari mana pengetahuan tentang metode debat aktif dalam pembelajaran
didapatkan?

Bagaimana persyaratan yang harus dimiliki siswa dan guru dalam
penerapan metode debat aktif yang efektif?

Bagaimana langkah-langkah penerapan metode debat aktif untuk melatih
kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V Ml
Islamiyah Besani Kecamatan Blado?

. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari penerapan metode
debat aktif untuk melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran
Tematik kelas V Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado?

Bagaimana kecerdasan linguistik peserta didik setelah mengikuti

pembelajaran tematik dengan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan



linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas VV MI Islamiyah Besani
Kecamatan Blado?

7. Apa saja keunggulan menggunakan metode debat aktif pada Pembelajaran
Tematik kelas V Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado?

8. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan metode debat aktif untuk
melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V
MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado?

9. Bagaimana mengatasi kendala dalam penerapan metode debat aktif untuk
melatih kecerdasan linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik kelas V

MI Islamiyah Besani Kecamatan Blado?



PEDOMAN WAWANCARA

SISWA KELAS V MI ISLAMIYAH BESANI KECAMATAN BLADO

w

Informan : Indah Setyowati

Kedudukan . Informan 2 (primer)

Lokasi : Ml Islamiyah Besani Kecamatan Blado
Hari dan Tanggal : Rabu, 5 Agustus 2020

Apakah dalam pembelajaran sehari-hari guru sering menggunakan metode
debat aktif?

Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran tematik guru selalu
menggunakan metode debat aktif?

Apakah kamu aktif dalam menggunakan metode debat aktif?

Apakah guru kamu melakukan evaluasi setelah pembelajaran tematik?
Kesulitan apa yang kamu temui saat menggunakan metode debat aktif?
Setelah menggunakan metode debat aktif apakah kalian lebih aktif dalam

berbicara dan memahami pembelajaran atau malah mengalami kesulitan?



PEDOMAN DOKUMENTASI

Penerapan Metode Debat Aktif untuk Melatih Kecerdasan Linguistik Siswa
pada Pembelajaran Tematik Kelas VV M1 Islamiyah Besani Kecamatan Blado

Kabupaten Batang

Dokumentasi dalam penerapan metode debat aktif untuk melatih kecerdasan
linguistik siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas V MI Islamiyah Besani

Kecamatan Blado Kabupaten Batang antara lain sebagai berikut:

1. Profil Sekolah
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3. Foto-foto Kegiatan



HASIL DOKUMENTASI

Gambar Kegiatan Pembelajaran Kelas V dengan Metode Debat Aktif Tahap
Pelaksanaan

Guru memulai pembelajaran dengan metode debat aktif.

Peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi pembelajaran tematik.



Keaktifan peserta didik dalam mengajukan argumentasi.

Argumentasi dari kelompok 2 yang diwakili oleh saudari Indah Setyowati.
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